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1.1. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam dan dakwah
paling mapan, mengakar dan luas penyebarannya. Dari lembaga inilah para
pendidik, da’i, ulama, dan kyai sebagai tulang punggung penyebaran islam. Corak
budaya Islam di Indonesia selama ini menjadi kental oleh nuansa Perilaku
pesantren.

Perilaku di pesantren dicirikan oleh keunikan seperti terlihat dalam sistem
pendidikan pesantren yang cenderung mengajarkan struktur, metode, dan literatur
kuno. Kalangan pesantren menganggap kitab kuning sebagai sumber inspiratif
keilmuan di pesantren khususnya transformasi ilmu dari seorang kyai pada
santrinya, seperti halnya lembaga-lembaga pendidikan yang lainnya yang
mewajibkan atau memang itu udah menjai sebuah budaya yang melekat seperti iswa
SD dengan seragam merah putihnya, siswa SMP dengan seragm putih birunya,
siswa SMA dengan seragam putih, abu-abunya, begitu pun dengan santri yang
notabennya seorang murid yang belajar di pondok pesantren mempunyai pakaian
yang khas dan sudah melekat yaitu dengan baju koko, sarungan, memakai sorban,
dan memakai peci. Selain dalam hal metode belajar dan ciri khas fisik setiap
pesantren juga sangat mengagungkan yang namanya akhlag, oleh karena itu santri
juga identik dengan sikap ramah, sopan dan mempunyai budi luhur.

Pesantren juga merupakan lembaga yang boleh dikatakan sangat tua di dalam

dunia pendidikan indonesia terkhusus lagi di dunia pendidikan tanah jawa. Sebuah



pesantren dipimpin oleh seorang ulama yang di jawa dikenal dengan istilah kiai,
oleh karena itu pendekatan terhadap agama islam di lakukan kalangan pesantren di
pulau jawa pada hakikatnya bersifat Perilakuonal dan hal itu telah berlangsung
selama berabad- abad yang lampau dan oleh karena pesantren lebih menekankan
pada sufisme (mistisme islam) maka seorang kiyai sangat di hormati sebagai guru
dan pembimbing ruhani (Barton, 2002:26).

Selain sedikit gambaran mengenai perilaku santri di atas, santri masih
memiliki Perilaku yang keberadaannya telah mengakar kuat dan menjadi ciri serta
dimiliki oleh setiap santri. Sebagai bagian dari penomena sosial santri senantiasa
memiliki dinamika dan hidup bergumul bersama realitas sosial yang tidak pernah
berhenti berubah. Dinamika itu berupa “Pertarungan” antara nilai dan Perilaku
yang di anggap luhur dengan tantangan kehidupan dan tantangan sosial yang selalu
bergulir yang semua itu mesti di jawab oleh kalangan santri.

Begitu pun ketika untuk hari ini banyak kalangan santri yang melanjutkan
pendidikanya ke perguruan tinggi dimana notabennya di pergurun timggi itu
berbeda dengan pesatren baik dari sosia budaya, Perilaku, kondisi lingkungan dan
juga identitas fisik seperti cara berpakaian sehingga mau tidak mau seorang santri
yang melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi harus mengikuti kondisi yang ada di
perguruan tinggi, yang jadi permalahan adalah ada beberapa kebiasaan- kebiasaan
yang sudah melekat di kalangan santri yang hidup di peantren sediki- demi sedikit
tergerus oleh lingkungan sosial di perguruan tinggi, setelah di pergruan tinggi
seorang yang dulunya santri tidak bisa lagi memakai sarung ketika menjalanka

proses belajar di perguruan tinggi, seorang santri tidak bisa lagi memakai sendal



bakiak lagi ketika mengikuti proses belajar di perguruan tinggi, di perparah lagi
seorang santri harus bertarung dengan pemahaman- pemahaman dan kebiasaan baru
di perguruan tinggi yang dibawa oleh mereka yang tidak pernah menempuh
pendidikan di podok pesanren. Dan tidak bisa dipungkiri perubahan yang bersifat
dengan seluruh narasi yang diusungnya, telah memaksa banyak kalangan tidak
terkecuali masyarakat pesantren utuk memikirkan kembali apa- apa yang selama
ini di pegangnya (Mastuhu, 1994: 5).

Berkenaan dengan Perilaku kalangan santri di perguruan tinggi ini dan tidak
terkecuali termasuk alumni pesantren Al-Ittihad yang melanjutkan pedidikan di
Universitas UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang di wadahi sebuah organisasi
kemahaiswaaan yang di namakan FA2A Cianjur yang yang berdiri pada tahun 2013
dengan jumlah anggota pada tahun 2017 ini berjumlah 20 orang yang tercatat dan
aktif saat ini, berisikan bukan hanya kalangan santri tapi berbagai latar belakang
pendidikan, daerah, budaya,dan pemahaman yang berbeda dan terjadilah
pertarungan ide, nilai dan gagasan dan menghasilkan beberapa perubahan identitas
dari kalangan santri tersebut di perguruan tinggi.

Berpijak dari latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mempelajari dan mengkaji lebih jauh tentang perubahan Perilaku kalangan santri
setelah masuk dan melanjutkan ke jengjang perguruan tinggi, maka masalah yang
akan diteliti dalam bentuk penelitian kualitatif deskrikriptif dengan judul
“PERUBAHAN PERILAKU SANTRI DI PERGURUAN TINGGI (Penelitian
Tentang Etika Perilaku Alumni Pondok Pesantren Al-Ittihad Cianjur di UIN

Sunan Gunung Djati Bandung)”.



1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Perubahan sosial alumni santri Al- Ittihad setelah masuk UIN.
2. Berubahnya pola Perilaku alumni Al- Ittihad Cianjur setelah masuk perguruan
tinggi.
1.3. Rumusan Masalah
Berpangkal dari permasalahan dan realitas sosial santri di perguruan tinggi,
maka di perlukan analisa mendalam tentang perubahan tersebut. Bertolak rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku santri Al- Ittihad ketika dulu masih tinggal di pesantren?
2. Bagaimana perubahan perilaku yang terjadi pada santri Al- Ittihad setelah masuk
perguruan tinggi?
3. Apa faktor yang merubah perilaku santri Al-Ittihad setelah masuk perguruan
tinggi?
1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui perilaku santri Al-Ittihad ketika di pesantren.
2. Untuk mengetahui bagaimana perubahan perilaku santri Al-Ittihad setelah

masuk perguruan tinggi.



3. Untuk memahami apa faktor yang meubah perilaku santri Al- Ittihad setelah
masuk perguruan tinggi.

1.5. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan banyak manfaat yang dapatkan baik bagi kalangan
akademisi maupun kalangan santri khususnya santri yang mengenyam pendidikan

di UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

1. Kegunaan akademis: Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat memperkaya khazanah ilmu
pengetauan sosial, terutama yang berkaitan dengan dunia pesantren dan
perguruan tinggi. Disamping itu penelitian ini dapat di jadikan sebagai titik tolak
untuk penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.

2. Kegunaan praktis: Secara praktis penelitian ini di harapkan dapat berguna dan
perguruan tinggi, dengan harapan semoga setiap santri  manapun
yangmelanjutkan jenjang ke perguruan tinggi selalu menjaga nama baik
pesantren dan mempertahankan nilai- nilai baik yang sudah di pelajari dan
diamalkan dulu ketika di pesatrennya masing- masing.

1.6. Kerangka Pemikiran

Berangkat dari sejarah pesantren di Indonesia, menurut Alwi Syihab (2004 :

35) menegaskan bahwa Syaih Maulana Malik Ibrahim atau Sunan Gresik (w. 1419

H) merupakan orang pertama yang membangun psantren sebagai tempat mendidik

dan menggembleng para santri. Tujuannya, agar para santri menjadi juru dakwah

yang mabhir sebelum mereka di terjunkan langsung ke masyarakat luas. Gayung

bersambut, usaha Syaih menemukan momentum seiring dengan mulai runtuhnya



singgasana kerajaan Majapahit (1293-1478 M). Islam pun berkembang demikian
pesat, khususnya di daerah pesisir yang kebetulan yang menjadi pusat- pusat
perdagangan antara daerah, bahkan antara negara (M. Haedari, 2004:6).

Bahkan, dari hasil sejarah pula, ditemukan sejumlah bukti kuat yang
menunjukan bahwa cikal bakal pendirian pesantren pada priode awal ini terdapat di
daerah- daerah sepanjang pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel Denta
(Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, Lasem, Cirebon, dan sebagainya (Soebardi,
1978). Kota- kota tersebut waktu itu merupakan kota kosmopolitan yang menjadi
jalur penghubung perdagangan dunia, sekaligus sebagai tempat persinggahan para
pedagang dan mubaligh islam yang datang dari Jazirah Arabia seperti Hadramaut,
Persia, Irak, dan lain sebagainya. Hasil survei pemerintah Belanda yang pertama
(1819 M), Juga menyebutkan bahwa lembaga pendidikan islam Perilakuonal
tersebut di beberapa kabupaten yang terletak di daerah Pesisir, seperti Cirebon,
Semarang, Kendal, Demak, Jepara, Surabaya, Gresik, Bawean, Sumenep,
Pamekasan, dan Besuki (M. Haedari, 2004: 6).

Seiring dengan perkembagan pesantren di wilayah pesisir, pengaruh ekologi
laut dan psikologis para juru dakwah yang juga berpropesi sebagai pedagang,
menjadikan pesantren pada cenderung ini menampilkan corak kosmopolit, adaftif,
dan cepat menerima nilai- nilai baru, dalam kaitan inisublimasi terhadap Perilaku
lama dan budaya lokal, seperti mrngadopsi bangunan ibadahdan asrama, dan atau
menggunakan metode pembelajaran mandala (bandongan) adalah beberapa hal
yang membuktikan akomodasi budaya yang dilakukan pesantren nampak kreatif

dan toleran.akibat akomodasi inilah, tidak mengherankan jika di pusat- pusat



perdaganga itu juga tumbuh komunitas masyarakat yang menghargai pluralisme
serta toleran terhadap hadirnya para pedagang baru yang tidak seiman (M. Haedari,
2004: 8).

Itulah selintas mengenai sejarah pesantren di nusantara yang harus di akui
mempunya peran penting dalam pembangunan pendidikan di indonesia yang
nantinya berimbas pada nasib bangsa untuk kedepannya, dan perlu di ketahui
menurit Clifford Geerts dan beberapa ilmuan yang lainnya, sepakat bahwa
pesantren merupakan lembaga Perilakuonal asli Indonesia, namun mereka
mempunyai pandangan yang berbeda dalam melihat proses lahirnya pesantren (M.
Haedari, 2004: 2).

Seiring dengan perkembangan zaman pesanren mulai memperlihatkan
perubahan baik itu dalam metode pembelajaran atau dalam hal yang lainnya, ini
tidak terlepas dari semakin pesatnya terkonolgi dan juga hasil dari globalisasi, santri
yang dulunya berfikiran bahwa dengan pesantren saja udah cukup untuk bekal di
masyarakat, namun hari ini sebagian santri merasa tidak cukup dengan mengenyang
pendidikan di pesantren saja dan seiringan dengan pemikiran itu pesantren pun saat
ini sudah banyak bukan hanya mempasilitasi keilmuan agama saja namun pesantren
banyak yang merangkap sebagai sekolah formal juga atau menganjurkan selain
mengikuti pengajian keagamaan juga menganjurkan santrinya menempuh
pendidikan umum seperti SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.

Dinamika yang terjadi ini memaksa santri yang khususnya melanjutkan ke
perguruan tinggi atau universitas akan di benturkan dengan suatu permasalahan

yang tidak di temukan ketika mereka berada di pesantren, akan terjadi pertaruhan



nilai, ide dan gagasan. karna notabennya di perguruan tinggi manapun bahkan
perguruan tinggi yang mengatasnamakan Islam seperti IAIN dan UIN bisa di
pastikan orang- orang yang ada di dalamnya bukan hanya mereka yang pernah
mencicipi atau tinggal di pesantren, mereka datang dengan berbagai latarbelakang
pedidikan yang berbeda, mereka datang dengan pengalan hidup, suku, bahasa
bahkan bangsa yang berbeda, maka nilai, ide dan gagasan akan benar- benar
dipertaruhkan terlebih ini akan berdampak pada pertaruhan moral, karena tujuan
utama lembaga pendidikan islam tradisonal atau pesantren bukan hanya bertujuan
membentuk pribadi yang cakap juga membentuk manusia muslim baik dan sholeh
(Brink 1981:206).

Kondisi sosial yang berbeda antara pesantren dan perguruan tinggi ini akan
berdampak pada perubahan sosial santri yang masuk ke perguruan tinggi juga, baik
itu dalam pola hidup, stile, maupun kajian pembelajaran yang sebelumnya tidak di
temukan di pendidikan pesantren. Yang mana peruhan sosial ini sebagai suatu
proses perbahan bentuk yang mencakup keseluruhan aspek kehidupan masyarakat,
terjadi baik secara alami_ maupun karena rekayasa sosial (Salim 2002: vii).

Beberapa faktor kenapa perubahan sosial ini terjadi di antaranya adanya
pertukaran fikiran yang mencakup nilai ide dan gagasan melalui proses- proses
tertentu. Interaksi sosial mencakup lembaga sosial, individu dalam tata hubungan
yang di kendalikan oleh kepentingan tertentu. Social relation meliputi hubungan
antara lembaga, individu yang bersifat umum yang memiliki dasar kegiatan
kemasyarakatan. Struktur sosial adalah, suatu tatanan hierarchi dari hubungan-

hubungan sosial dalam masyarakat dalam menempatkan pihak- pihak tertentu



(individu, keluarga, kelompok, kelas) di dalam posisi- posisi sosial tertentu
berdasarkan suatu sistem nilai dan norma yang berlaku pada suatu masyarakat pada
waktu tertentu (Salim, 2002: 17).

Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi, dan sosialogi telah mencoba merumuskan
prinsif- prinsif atau hukum- hukum perubahan sosial. Banyak yang berpendapat
bahwa kecenderungan terjadinya perubahan- perubahan sosial merupakan gejala
wajar yang timbul dari pergaulan manusia.

Beberapa sosiolog berpendapat bahwa ada kondisi- kondisi primer yang
menyebabkan terjadinya perubahan. Misalnya kondisi- kondisi ekonomi, teknologi,
geografis, atau biologis menyebabkan terjadinya perubahan- perubahan pada aspek-
aspek kehidupan sosial lainnya . Sebaliknya ada pula yag mengatakan bahwa semua
konsidi tersebut sama pentingnya, satu atau semua akan menelorkan perubahan-
perubahan sosial (Rahmat, 2011: 96).

Santri yang identik dengan sarung, peci, sorban, baju koko mulai
meninggalkan identitas- identitas tersebut ketika masuk perguruan tinggi dan pada
umunya identitas tersebut kadang- kadang di pakai hanya ketika melakukan ibadah
dan untuk beraktifitas sehari- hari mereka beralih ke pakaian yang sehari- hari
dipakai kalangan mahasiswa pada umunya, walaupun masih ada segelitir santri
mempertahankan identitas fisik mereka itu walaupun tidak secara utuh.
Membicarakan masalah fisik sebenarnya tidak begitu urgen, yang menjadi suatu
masalah adalah perubahan sosial santri di perguruan tinggi berupa perubahan nilai
dan moral atau dalam bahasa santri sering di sebut akhlag. Namun perubahan-

perubahan tersebut sebenarnya suatu hal yang normal. Menurut Soekanto (1982:
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275), setiap manusia selama hidup pasti mengalami perubahan- perubahan, yang
dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok. Ada pula
perubahan- perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun luas, serta ada
perubahan- perubahan yang lambat sekali, tapi juga ada yang berjalan begitu cepat.
Menurut Bungin (2006: 50), ada 3 hal penting dalam perubahan sosial
menyangkut aspek :
1. Perubahan pola pikir masyarakat
2. Perubahan perilaku masyarakat
3. Perubahan budaya materi
Namun perlu di kaji lebih dalam apakah santri di pergurua tinggi terssebut
sengaja menampakan perubahan tersebut ataau sebuah keharusan. Mungkin juga
masyarakat (santri) mengadakan perubahan karena terpaksa demi untuk
menyesuaikan suatu faktor lain yang sudak mengalami perubahan terlebih dahulu

(Soekanto, 1982: 275).

Skema Konseptual
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